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ABSTRAK: Pupuk merupakan salah satu sumber unsur hara yang sangat menentukan hasil produksi pertaniandisamping upaya perbailian sifat-sifat t3nah r"p"tti f"r"*bahai balian ameiioran 
_berupa zeoritdan pupukkandang' Pemberian zeolit diharapkan dapat t";;i;;["1k;; kapasitas tutur lution (KTK) tanah dan efisiensipupuk sedangkan pupuk kandang sebagai sumber b;h;;;tg"nik dan unsur hara dalam tanah. eJiury (2005)menunjukkan tanah yang ditambah zeolit setara zo-t"vrr" aan pupuk kandang kotoran ayam setara r 0 ton/hadengan pupuk dasar l:_f, K masing-laging setara zo0 kgrh;;rd;k;; 

-Eori. 
paling baik bagi tanamankangkung darat' Dari penanaman periiae ked"ua t"iiirrul-nyu {a.ad,anyar"riJu yung lebih besar pada tanah yangyang diberi zeolit dan pupuk kandang' Hal ini d;;;j;k/* dengan adanya ftrn .r,tut an dan produksi yanglebih baik dengan penambahan ,tJtit pui; ;;#;;; periJde kedua.'peneritian ini berrujuan untukmengetahui jumlah residu N, P' K akibat p"*u"tiun- r""rii au' puput kandang pada periode penanamansebelumnya' Percobaan dilakukan dengan penambahan pupuk N,'p; oan K dalam beberapa tingkat dosissetelah ditanam periode pertama dengin pirlakuan 

""oiit'dun 4,yp..;t tanoang. Tanaman kangkung darat(Ipomoea reptani; digunakan r.b"# tanamn i"Jit"t".. penelitian dilakukan dalan dua Lhap yaitupenanaman periode I seperti penelitian Estiaty (zoosj temraiun dilanjutkan p".ioa. II dengan perlakuan N, p,K seperti di atas' Penanaman kangkung darat'dilafutan ai rumah r.*u biluuuyan, Kampui pg Darmagasedangkan analisis *"1. dan jari'ngan tanaman dilakukan di laboratorium Departemen Ilmu Tanah dansumberdaya Lahan' Hasil peneiitian- menunjukkan u"n*. zeolit dan pupuk kandang secara bersama-samameningkatkan efisiensi penggunaan pupuk.\ r, rfpd tinu*u' perioie^tr. pupuk N, p, K yang diperlukanhanya setengah dari pengguttaan pupuk'periode fiil;;;gan_hasil yang hamprr sama. Zeolitbersama_samadengan pupuk kandang iidak hanya'u..rrngri.!;g.;i;i*i;n N tetapi juga meningkatkan ketersediaan p danK di dalam tanah.

PENDAHULUAN

Pupyk merupakan salah satu sumber unsur hara pada
tanah 

{ang sangat menentukan hasil produksi pirt"_nlan. renambahan pupuk ke dalam tanah sangat
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
tanaman yang tidak dapat dipenuhi dari dalam tunafr.

ll:ry1*, i,tu ugaVa meningkatkan produksi p"rt._
nlan. olpertukan juga upaya memperbaiki sifai_sifat
tanah. dengan penambahan bahan pembenah tanah
seperti zeolit dan pupuk kandang. iemberian zeolit
l-r-r353lran dapat meningkatkan kapasitas tukar kation(KIK) tanah dan efisiensi p-upuk sedangkan pupuk
kandang sebagai sumber Uinan orgunili dun 'uriru,
hara dalam tanah.

Pemberian zeolit kedalam tanah dapat
memperbaiki sifat-sifat fisika dan kimia tanah.Zeolit dalam hal 

. ini dapat berfungsi setugui
pemantap,t anah (s o I i I c o n di t i o n e r), p"rribawu urrJr.r,

9uguk, . da1 pengontrol pelepasan ion N[;;
(sebagar slow release fertilizer) dan menjaga
kelembaban tanah (Sastiono, 2004) tf l. penginih
zeolit terhadap sifat fisika dan kimia-akan lebihjelas terlihat pada tanah-tanah yang bertekstur
kasar- sehingga dapat meninglatian retensi
terhadap unsur hara din air.

, n*uTb$an quplk kandang yang telah diolah
oengan bark melalui pro-ses pengomposan dapat
menambah kandungan bahan organit atau humus.
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memperbaiki sifat fisik tanah (terutama struktur, daya
mengikat air, dar porositas tanah), meningkutkun
kesuburan tanah dengan menambah unsur hari tanah,
memperbaiki kehilangan mikroorganisme dan
melindungi tanah terhadap kerusakan karena erosi
(Setyamidjaja, 1986) [2], Namun demikia; il;;kkandang yang dihasilkan oleh masyarakat umrimirya
berkualitas rendah sehingga perlu usaha perbai[an.
Pemberian pupuk kandang ke dalam tanahluga telah
diketahui sebagai penyedii unsur N, p dan K.'irlu*un
demikian unsur-unsur tersebut di dalam tanah tidak
tertahan cukup lama khususnya N dan K, karena
proses pencucian. pemberian zeolit bersama_sama
dengan.pupuk kandang diharapkan meningkatkan
efi siensi penggunaan pupuk.

P.trilry (2005) t3l menunjukkan penambahan
zeolit 20 ton/ha, pupuk kandang kotorin ayam l0
tontra, 

_dan pupuk dasar N,p, dan K masing_masing
200 kglha memberikan hasil paling baik bagi-tunurnui
kangkung darat. Tanah bekas tanaman kanglung darat
yang diberi zeolit dan kotoran ayam memlunyai
residu unsur hara lebih besar dibanding 

'tanpa

pemberian kedua bahan pembenah tanah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh residu akibat pemberian zeolit dan pupuk
kandang dengan tanaman kangkung darat (Ipim'oea
reptans) serta menghitung jumlah residu N, p,-dan K.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu
penanaman kangkung di rumah kaca dan analisis
laboratorium. Penanaman dilakukan di rumah kaca
Cikabayan, Fakultas Pertanian, tnstitut pertanian
Bogor (IPB). Penanaman dilakukan pada bulan Juli
sampai September 2005. Analisis tanah dan tanaman
dilakukan di laboratorium Departemen Ilmu Tanah
dan Sumberdaya Lahan, Fakultas pertanian, IpB.
Bahan zeolit dengan ukuran 0.3-0.8 mm asal
Cikancra, Tasikmalaya telah diaktivasi pada suhu
105'C selama 24 jam. Kotoran ayam diambil dari
Fakultas Peternakan IPB. Tanah yang digunakan
diambil dari Darmaga, Bogor.

Percobaan Rumah Kaca

Penanaman periode pertama dilakukan dengan
perlakuan seragam yaitu zeolit setara dengan dosiJZO
ton4ra, pupuk kandang kotoran ayam setara 10 ton/ha
dan pupuk urea, SP-36, dan KCI setara 200 kglha.
Tanah Latosol Darmaga diambil secara komposit dari
kebun percobaan Cikabayan, IPB. Tanah dikeringu-
darakan kemudian ditumbuk dan diayak dengan pen-
gayak berukuran 5 mm. Tanah dimasukkan ke dilam
polibag berisi campuran 3 kilogram tanah dan 15
gram kapur kemudian diinkubasi selama 2 minggu.
Tanah kemudian dicampur dengan zeolit, pupuk kan-
dang kotoran ayam dan pupuk N, P, K dengan dosis
yang sama seperti tersebut di atas. Penanaman benih
kangkung dilakukan dengan membuat 13 lubang ta-

nam s_etiap pot. Tiap tiap lubang diberi 3 benih
yang ditanam pada kedalaman + j cm dan dilaku_
kan penframan setiap-hari hingga kadar ui, [uju_
sitas lapang. Tanaman kangkunltipelihara Aan Ai_
panen pada 5 MST.

Penanaman- periode kedua dilakukan pada
media tanam dengan memberikan tambahan pupuk
urea, SP-36, dan KCl. perlakuan urea dengan aosis

Irj?f 50 kg/ha (N,l), 100 ke/ha (N2), lsO kilha
(N3) da1 200 kgtha (N4). Dosii pupuk si_ro
:!ltu- 100 kgAra (Pl), 150 kg/ha (p2),'200 kdha

(f_l^) O.an-dosis pupuk KCI seiara iOO'tgltu 1fr.t1,r50. ks/h? {re), ,200 kilha (K3). Dengan
kombinasi ketiga j enis pupuk-tersebut diperolehi 6
perlakuan.. Setiap perlakuan diulang 3 kali
sehingga diperoleh 108 satuan percobaan.

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan
pada umur 2, 3, dan 4 MST. parameter
pertumbuhan tanaman terdiri dari tinggi tanaman,
jumlah daun. Pada 5 MST bobot Uaiatr tanaman
d_iukur dengan mencabut tanaman sampai akarnya.
Kemudian bobot kering tanaman diukur seteiah
dikeringkan dengan mengoven pada suhu 65oC
hingga bobotnya konstan.

Analisis Laboratorium

Analisis media tanam dilakukan setelah panen.
Tanah ditumbuk dan diayak dengan saringan 2
mm. Jenis dan metode analisis media ianam
disajikan dalam Tabel l. Analisis jaringan tanaman
dilakukan setelah jaringan tanaman dioven dan
digiling. Analisis tanaman dengan menggunakan
pengabuan basah untuk menetapkan unsur p, K,
Ca, Mg, dan unsur mikro (Fe, Cu, Zn, Mn).
Pengukuran N dilakukan dengan menggunakan
metode Kjeldahl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan Produl<si Tanamanan

Pengaruh nitrogen terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot basah, dan bobot kering disajikan pada
Tabel 2. Khusus untuk bobot kering disajikan pada
Gambar l.Sebagai standar pertumbuhan maka
perlakuan pemberian zeolit setara Z0 ton/ha
dengan pupuk kandang setara 10 tonlha dan pupuk
dasar urea, SP-36 dan KCI masing-masing setara
200 kg/ha memberikan pertumbuhan paling baik
(Estiaty, 2005) [3] dengan bobot kering tanaman
4.5 flpot.

Pertumbuhan dan produksi tanaman pada
periode kedua mengalami penurunan. penurunan
disebabkan oleh kekurangan atau kelebihan pupuk
yang diberikan pada tanah. Dari 4 dosis nitrogen
yang diberikan, dosis 150/tra memberikan tinggi
dan jumlah daun yang paling besar. Namun
demikian bobot basah dan bobot keringnya
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perlakuan 100 kg/ha memberikan hasil yang paling
tinggi. Dosis urea yang makin tinggi au.i tO"O'tgni
memberikan hasil bobot kering yan-{semakin renlah.
Hasil bobot kgring dari perliiuan- urea 100 kgft;
sama dengan bobot \ering periode L Dengan h"asii
seperti.ini maka jumlah residu urea dari i'.rf"f.uu"zeolit dan pupuk kandang setara masing_masing 100
k{haKes-impulan ini diperoleh dari perlakuan dosis
urea periode I Z00 kdha memberikan irasil yang sama
dengan dosis urea 100 kglha pada periode IL

Tabel l. Jenis dan metode analisis media tanam.

pH l:l
Walkey dan

Black

Kjeldahl
Kjeldahl

Bray I

N NHaOAc pH
7.0

N NHaOAc pH
7.0

K N NHaOAc pH
7.0

Na N NHaOAc pH
7.0

KTK (me/I00g) N NHTOAc
pH 7.0

Electrical Con-
ductivitiy
(ps/cm)

- - 
Sedangkan untuk dosis yang lebih tinggi dari

f0_!. kglh1_yaitu 150 kglha 6m; aan zol"uglha
(N4) malahan berlebih- sehingga menyebabian
penurunan pertumbuhan dan produksi tanaman
kangkung.

. Pengaruh fosfor terhadap tinggi tanaman,j-qmql daun, bobot basah, dan 66Uot kering
disajikan pada Tabel 3. Sedangkan Gambar I
menunjukkan diagram pengaruh perlakuan p
terhadap bobot kering tanamin. Dari ketiga dosis
qlpg\ fosfor yang diberikan pada periode tr, dosis
SP-36 setara 100 kglha memberikan hasif yang
paling baik sementara itu dosis pupuk Sir-:6
perio.de_ I 200 k{ha.Namun demiliian jika kita
amati Gambar 3, dosis 100 kglha merupatan dosis
yang paling rendah yang diberikan, sementara itu
kalau dilihat tren dosis yang lebih rendah dari 100
kglha ada dosis yang optimum. Namun demikian
pada periode tr dengan dosis 100 kgiha produksi
berat kering baru mencapai 3.8 g/pot dibanding
dengan produksi periode I4.S flpot.

,"" t::;1I.,:" roo kc/hr (M) rohrrel

Gambar 1. Rata-rata pengaruh nitrogen terhadap
bobot kering tanaman

Fosfor di dalam tanah meningkat dengan
pemberian zeolit dan pupuk kandang pada periode
penanaman pertama. Selain residu dari pupuk
kandang, P yang ada di dalam tanah juga-dapat
meningkat dengan pemberian zeolji. piaa
lingkungan tanah masam senyawa p sering terikat
dalam bentuk Al-P dan Fe-p, sedangkan dalam
lingkungan basa terikat dalam bentuli Ca-p dan
Mg-P. Pemberian zeolit merangsang pemecahan
ikatan-ikatan P dengan Al, Ca, dan Mg. Akibatnya
P yang semula tidak tersedia di dalam tanah
lambat-laun dapat tersedia bagi tanaman. Oleh
karena itu penambahan dosis pupuk Sp-36 lebih
dari 100 kglha pertumbuhan dan produksi tanaman
menurun. Ini menunjukkan adanya kelebihan p
pada dosis lebih dari 100 kg/ha. Adanya selisih
j_umlah pupuk optimum pada penanaman periode I
dan II menunjukkan adanya residu p dari tanaman
periode tr.

Pengaruh KCI terhadap tinggi tanaman, jumlah
9uyn, bobot basah, dan bobot kering disajikan pada
Tabel 4. Sedangkan Gambar 3 menunjuickan
diagram pengaruh perlakuan KCI terhadap bobot

Slfat tanah
pH H2O (l:l)
C-organik (%)

N-total(%)
Nitrat, Amonium
(ppm)

P+ersedia (ppm)
Kandungan
basa-basa

(me/100g)

Ca

Mg

pH meter
Titrasi FeSO4

TitrasiNaOH
TitrasiNaOH

Spectrophotometer

Atomic Absorption
Spectrophotometer

Atomic Absorption

Spectrophotometer
Flame photometer

Flame photometer

Flame photometer

EC meter

Peranan zeolit bersama-sama dengan pupuk
kandang dapat menyimpan nitrogen pada 

- 
masa

pertumbuhan tanaman periode pertama dan kemudian
diberikan pada tanaman periode kedua. Kebutuhan
tanaman periode kedua akan unsur hara N yang
disediakan di dalam tanah belum mencapaioptimuri
untuk penambahan N dengan dosis 50 gna gVt;.

Tabel 2. Rata-rata pengaruh nitrogen terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Dosis Urea Tinggi Jumlah Bobot Bobot
Daun Basah_I(g1ing_

5okg/ha6lm 2.6
100 kg/ha (N2) 49.97 13 36.0 4.5
150 kg/ha (N3) 60.13 t4 33.0 3.5
200 kg/tra fia) 47.14 I I 32.4 2.9
200 kglha (*) 54.58 t3 54.1 4.5

1*; fanami

2s3
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t:ring tanaman. Dari ketiga dosis pupuk KCI yang
diberikan pada periode II, dosis KCI setara f OO fgnri
memberikan hasil yang paling baik sementara itu
dosis pupuk SP-36 perioOe | 200 k1/ha. Sama seperti
fosfo.r, dosis KCI yang diberikan tJrendah 100 ie,h^
memberikan hasil terbaik. Dari Gambar 3
dimungkinkan ada dosis yang optimum untuk KCI
lebih rendah dari 100 kglM.
. Pupuk K merupakan pupuk yang mudah terurai
dan sangat mobil di dallm tanah. 

-pada 
percobaan

penanaman periode kedua, pemberian pupuk KCI 100
kilh.a. (f t) memperlihaikan pertumbuhan dan
produksi tanaman- p1li"g baik dibandingkan Aengun

9or-ir 
plp$ y_ang lebih ringgi 150 kglha 1rz; aun IoO

kg/ry (K3). Produksi tertinggi dipiroleh dari dosis
pupuk- K yang rendah, hal 

-itu 
menunjukan uaunyu

penambahan K dari residu penanaman ,6b"lu*nyu. K
diperoleh dari dekomposisi bahan organik d"" at;;
berada di dalam zeolil.

Tingginya serapan hara N dan p dengan
penambahan dosis pupuk N 100 kglha (N2) dai p
100 kg/ha (P1) tidak lepas dari p"rinun zeolit. Hal
ini karena stnrktur zeolit yang 

-berongga 
sehingga

dapat menjerap NHo dan gas-gis lainyi. pembeii'n
zeolit pada media tanarn dihaiapkan dapat
membatasi hilangnya N akibat volatilisasi dun
pencucian sehingga mempengaruhi jumlah N yang
diserap tanaman.

.. Do.sis- pupuk .p .--100 kdha (pl) yang
ditambahkan menghasilkan seralan hara iunu-ui
y.ang tinggi dibandingkan dengan penambahan
dosis pupuk P ls0 kdha (p2) dan ZOO gfna pf;.
Meningkatnya serapan hara dengan penambahan
dosis pupuk P, berkaitan dengan [eteriedian unsur
tersebut di dalam tanah. Menurut Leiwakabessy,
(1988) t4l pengambilan hara oleh tanaman
tergantung pada tingkat ketersediaan hara tersebut
di dalam tanah; apabila jumlah unsur tersebut
banyak maka pengambilan unsur tersebut
meningkat dan sebaliknya. pemberian zeolit 20
ton/ha, memberikan perfumbuhan, produksi dan
s_eryqan trara yang lebih tinggi dari doiis zeolit 0, Z,
5, 10, 40 dan 60 ton/ha menurut Estiaty (2005) t3l:
SuTqa?nggap telah dapat memecah ikatan Ai_p,
Fe-P, Ca-P dan Mg-p pada tanah.

Penambahan dosis pupuk N 100 kilha (N2), p
100 kglha (Pl) dan K 100 kilha (Kl) memberikan
serapan hara yang tinggi pada unsur Ca dan Mg.
Serapan unsur K pada perlakuan penambahin
pupuk. N 100 kglhu (N2) memberian ierapan hara
y.ang tinggi, jika dibandingkan dengan penimbahan
dosis pupuk N yang lain. Namun ierapan unsur K
pada penambahan dosis pupuk p dan k lebitr Oa.i
100 kglha (P2, P3, KZ dan K3) memiliki serapan
hara yang rendah, hal ini dipengaruhi oleh .esidu
zeolit -yang diberikan ke tanah sebagai
penyumbang unsur,K cukup besar ditambah ligi
dengan pemberian dosis pupuk p dan K lebih dalri
100 kgAra

Sifat Kimia Tanah Setelah panen

Pemberian zeolit ke dalam tanah yang diikuti
dengan-penambahan pupuk setara dengan urea 100
kdha (N2), SP36 100 kg/ha (pl) dan KCI 100
kd\2 (Kl) pH tanah paling tinggi di antara
perlakuan yang lain. pH yang tinggi-menyebabkan
pertumbuhan tanaman paling baik di antara
perlakuan yang lain. perlakuan tersebut juga
memiliki._nilai daya hgntar listrik (DIII-) pitiig
gngult {ib_lndingkan dengan perlakuan ying taii
(Tabel 6). Hal ini terkait dengan dosis yang rEndah
di antara perlakuan yang diberikan. Semakln tinggi
dosis pupuk N, P, dan K yang ditambahkan niiii
DHL akan meningkat. peningkatan nilai DHL
karena,adanya akumulasi garam yang timbul akibat
penambahn pupuk

roo kChs (Pt)

Gambar 2. Rata-rat^ p"";;ffi'forfo, terhadap bobot
kering tanaman.

Serapan Unsur Hara Tanaman

Penambahan pupuk nitrogen, fosor dan kalium
sebanyak masing-masingl0O kg/ha pada periode
penanaman kedua ternyata memberikan serapan unsur
hara _yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis
p_upq yang lain. Demikian juga dengan Cal Mg, Fe,
Cu, Zn,.dg Mn (Tabel 5). Besarnya nilai ,# un
pada perlakuan tersebut disebabkan oleh tingginya
berat kering pada perlakuan tersebut.

g4
i
I"
P

tr,
tr,

loo ks/ha (K1) 15o kcha t::f''-':T ks/ha (K3) kontrcl

Gambar 3. Rata-rata pengaruh kalium terhadap bobot
kering tanaman.

254



Penambahan pupuk urea, fosfor, dan kalium lebih nilai DHL pada tanah . zeolit dan bahan organikdari 100 k{ha (Ni), too.kglh; ai'li' iun roo tC" lugu -"nyumbangkan-basa-basa seperti, ca, Mg, K(51) .q:"tlgkatkan residu uur"-uusu ca dan Na 'dan Na ke dalam tanah.
lTpgt 7). Basa-basa ini mempengarutri peninltatan
Tabel 3. Rata-rata pengaruh fosforierhaoair perfrrmtunun dan produksi tanaman,

Dosis P Jumlah Daun Bobot Basah Bobot K
100 kg/ha (Pl)
150 kg/ha (P2)

200 kgrha (P3)
200 kg/ha (*)

s7.4

47.93

47.14

54.58

27.1

32.4

54.1

11

2.9

4.5

t3 36.5 3.8
ll
ll
l3

(*)Tanamanperi@

Tabel4. Rata-rata pengaruh kalium terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.

r00kg/ha(Kl) 50.e5 t4 ffi
150 kgnra (K2) s5.23 12
200 kg/ha (K3) 47.14 I I

30.3

32.4
3.2
2.9

?9O=kgrha (*) 5a.58 r: S4.t 4.s
(*) Tanaman

Tabel 5. Rataan serapan unsur hara tanaman pada periode kedua.

Perlakuan

Nl (50 kg/ha) 0.035 0.005 O^Oe+ O^O:6 0.005
N2 (100 kgltra) 0.061 0.01I 0.1l0 0.053 0.008 t0.g7t 0.023 0.900 3.771N3 (150 kgiha) 0.052 0.008 0.063 0.048 0.008 3.343 0.01I 0.466 2.100N4 (200 kg/ha) 0.045 0.006 0.090 0.026 0.005 3.292 0.029 0.4r s 1.633
P I ( 100 kg/ha) 0.053 0. l 25 0.071 0.04 r 0.009 4.210 0. r 90 0.448 4.690
P2 (150 kglha) 0.048 0.083 0.117 0.037 0.005 6.313 0.026 0.445 r.039
P3 (200 kgAra) 0.045 0.006 0.090 0.026 0.005 3.292 0.029 0.4r 5 r.630Kl (100 kgAra) 0.r05 0.r00 0.074 0.053 0.009 7.752 0.030 0.6r r 3.655K2 (150 kg/ha) 0.091 0.070 0.074 0.040 0.006 5.248 0.048 0.416 r.s78K3 (200 ke/ha) 0.045 0.006 0.090 0.026 0.005 3.292 0.029 o.4ts 1.630

Tabel 6' Data analisis pH, DHL, c-organik, N-total, Amonium, Nitrat, dan p-tersedia setelah tanam.

Perlakuan DHL C- Org N-Total NHo* Nor' P- Tersedia

MnZnFeMgCa

pH

s/cm

l I 1.70

r 06.90

I10.50
t14.40
I I 1.00

t27.50
rt4.40
109.50

t96.s0
rr4.40

2.20

2.38

2.18

2.45

2.38

2.35

2.45

2.37

2.00

2.45

0. l5
0. l3
0.l4
0.14

0. l3
0.14

0.14

0.14

0. l3
0. l4

48.26

27.20

43.00

43.8 8

26.33

47.39
43.88

35.1 0

26.33

43.88

76t.67
447.33

834.21

326.43

8 r 0.03
229.7 |
326.43
229.7 |
447.33

326.43

17,47

.t4.66
t7.05

15.01

17.42

16.38

15.01

l5.41

r 1.98

15.01

%
Nl (s0 kglha)
N2 (100 kg/tra)

N3 (ls0 kglha)
Na (200 kg/ha)
Pl (100 kglha)
P2 (ls0 kglha)
P3 (200 kg/ha)
Kl (100 kglha)
K2 (ls0 kg/ha)

5.6

6.0

5.5

5.5

5.6

).)
5.5

).1
5.6

).)K3 (200 k
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Nl (50 kelha) I1.54 0.80

Tabel 7.Data analisis ca, Mg, K, Na, KTK, KB tanah setelah tanam.

Perlakuan
KB (o/o)

N2 (100 kg/ha) I t.49 0.82
N3 (150 kglha) r2.0G 0.87
Na (200 kg/ha) t2.45 0.28
Pl (100 kglha) 12.45 0.83
P2 (150 kg/ha) 12.01 0.88
P3 (200 kglha) r2.4s 0.78
Kl (100 kglha) 9.90 0.72
K2(ls0kg/ha) ll.l3 0.73

0.57

0.50

0.69

0.52

0.76

0.69
0.38

0.52

2.77 t8J4 83.30
1.07 18.59 75.04
t.07 t9.96 72.65
2.77 19.39 86.08
t.t7 17.21 86.98
2.77 19.60 83.78
2.77 19.39 86.08
0.96 19.87 60.19
1.28 t8.30 74.64

K3 (200kdh^) 12.45 0.78 0.69 2.77 t9.39 86.08

KESIMPULAN

Penambahah pupuk urea 100 kg/ha (N2), Sp-36 100
k/ha (Pl), dan KCI 100 ke/ha (Kt) pada tanah
yang mengandung residu pada penanaman periode
qertama yang ditambah zeolit 20 ton/ha, pupuk kan-
dang l0 ton/ha dan pupuk urea, Sp-36 dan KCI
masing-masing 100 kglha memberikan produksi
tanaman kangkung darat paling baik.

Jumlah residu N, P, dan K dari penggunaan zeolit
dan -pupuk kandang secara bersama-sama masing-
masing sebesar 100 kg/ha. Jumlah itu merupakan
setengah dari jumlah pupuk urea, Sp-36, dan KCI
pada periode pertama.

Zeolit tidak hanya berperan mengefisienkan unsur
hara.N,_telapi bersama-sama dengan pupuk kandang
meningkatkan ketersediaan P dan K dalam tanah.
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